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ABSTRAK 
 

Melati. 2017. Laghauk: Ramalan  Nasib Calon Pasangan Pengantin (Studi 

Etnosains pada Masyarakat Nagari Kudu Gantiang Barat Kecamatan 

V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman). Skripsi. Departemen 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti dalam menjelaskan 
sistem pengetahuan masyarakat pada ramalan laghauk yang masih eksis sampai 

sekarang. Ramalan laghauk adalah ramalan nasib baik dan buruk calon  pengantin 
selama masa perkawinan. Keberadaan ramalan laghauk ini masih dilaksanakan 
oleh masyarakat yang sudah mengalami perubahan. Perubahan itu sendiri terlihat 

dari tingkat pendidikan ke arah yang lebih baik dan pola pikir masyarakat Nagari 
Kudu Gantiang Barat yang sudah mengalami kemajuan. Tidak hanya itu 

masyarakat Nagari Kudu Gantiang Barat juga menganut kepercayaan agama Islam 
dimana tidak diperbolehkan melaksanakan ramalan. Maka dari itu menimbulkan 
pertanyaan dari penelitian tentang ramalan laghauk yaitu bagaimana pengetahuan 

masyarakat pada ramalan laghauk yang masih eksis sampai sekarang. Tujuan 
penelitian ingin menjelaskan dan mendeskripsikan bagaimana sistem pengetahuan 

masyarakat pada ramalan laghauk di Nagari Kudu Gantiang Barat yang masih 
eksis sampai sekarang.  

 Penelitian ini dianalisis dengan teori etnosains oleh James P. Spradley. 

Asumsi dasar teori etnosains adalah sistem pengetahuan yang diperoleh manusia 
melalui proses belajar yang akan digunakan untuk menginterprestasikan dan 

menyusun strategi di lingkungan sekitar mereka.  
 Penelitian mengunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian studi 
etnografi. Pengumpulan data di mulai pada bulan Desember 2021-Februari 2022. 

Lokasi penelitian di Nagari Kudu Gantiang Barat. Teknik pemilihan informan 
dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan jumlah informan 20 orang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi partisipan, wawancara 
mendalam dan studi dokumentasi, pengumpulan data mengunakan teknik 
triangulasi sumber dan dianalisis dengan teknik analisis etnografi model Spradley.  

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa sistem pengetahuan masyarakat pada 
ramalan laghauk berangkat dari pengalaman-pengalaman yang diperoleh baik dari 

keluarga maupun kerabat ketika nasib mereka diramal. Pengetahuan masyarakat 
mengenai ramalan laghauk dapat dikelompokkan atas tiga yaitu: percaya, tidak 
percaya dan percaya tidak percaya. Masyarakat yang percaya akan ramalan 

disebabkan karena seringnya ditemui kebenaran dari ramalan kehidupan 
pasangan, sedangkan mereka yang tidak percaya karena tidak terbukti dari isi 

ramalan laghauk, dan mereka yang percaya dan tidak percaya dikarenakan masih 
meragukan ramalan laghauk atau karena kebetulan saja, apalagi adanya keyakinan 
dalam Islam yang tidak boleh mempercayai ramalan. 

 
Kata kunci: Ramalan Nasib, Laghauk, Pasangan Pengantin, Etnosains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

 Ramalan merupakan usaha-usaha untuk mendapatkan pengetahuan 

atas situasi melalui okultisme yaitu ilmu permainan di dunia atau alam gaib. 

Masyarakat suku bangsa Indonesia mengenal berbagai macam ramalan yaitu 

ramalan jodoh, ramalan nasib, ramalan perhitungan babilangan nama untuk 

perjodohan, dan ramalan numerology yaitu ramalan yang digunakan dengan 

cara menjumlahkan abjad dari susunan nama seseorang (Arni & Djazimah, 

2011). 

 Pada kebudayaan masyarakat Indonesia juga mengenal berbagai 

macam pelaksanaan ramalan sebelum pernikahan di pulau Jawa banyak mitos 

yang beredar terkait pelaksanaan pernikahan atau perjodohan mulai dari adat 

weton, dino pasaran, dan lain sebagainya. Oleh karena itu masih banyak 

masyarakat menggunakan ramalan terkait nasib calon pasangan pengantin 

untuk melihat bagaimana nasib pernikahan nantinya agar tidak terjadi masalah 

yang tidak diinginkan kedepannya selama pernikahan (Hidayat R, 2018). 

 Lain halnya dengan ramalan yang sangat popular di Jepang yaitu 

ramalan golongan darah yaitu teknik ramalan untuk memprediksi kepribadian 

seseorang dan diaplikasikan dalam mencari pasangan yang cocok dengan 

menggunakan keyakinan yang sudah tertanam oleh masyarakat Jepang. Oleh 

karena itu setiap pasangan yang akan menikah akan mencari cara untuk
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mendapatkan nasib yang baik selama usia perkawinannya agar tidak terjadi 

masalah yang tidak diinginkan (Permatasari, Y 2012). 

 Menurut Undang-Undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan yaitu 

ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam membina rumah tangga keharmonisan dan 

kelanggengan adalah keinginan dan impian semua pasangan. Sebelum 

melaksanakan pernikahan diperlukan memilih calon pasangan yang baik agar 

tidak terjadi hal-hal yang tidak diharapkan nantinya setelah menjalani 

kehidupan mahligai rumah tangga. Salah satu cara dalam melihat dan memilih 

pasangan yang baik adalah dengan ramalan laghauk, karena dengan ramalan 

laghauk dapat meramal nasib baik dan buruk yang akan dialami bersama 

pasangan nantinya. Berikut adalah jumlah pasangan pengantin yang 

melaksanakan pernikahan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Pasangan Pengantin di Kecamatan V Koto Timur 

 

 Tahun (Pasang) 

2017 2018 2019 2020 2021 

Pasangan 

Pengantin 
130 154 159 132 153 

Sumber :  buku pencatatan nikah KUA Kecamatan V Koto Timur 2017-2022 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah pasangan pengantin di 

Kecamatan V Koto Timur mengalami kenaikkan pada tahun 2019 dan 

mengalami penurunan di tahun 2020 dan mengalami kenaikkan lagi di tahun 

2021. Termasuk pada tempat lokasi penelitian yaitu di Nagari Kudu Gantiang 

Barat Kecamatan V Koto Timur mengalami kenaikkan dan penurunan dapat 
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dilihat pada tahun 2017 terdapat 24 pasangan pengantin yang menikah, tahun 

2018 terdapat 22 pasangan pengantin, tahun 2019 terdapat 15 pasangan 

pengantin, tahun 2020 terdapat 24 pasangan pengantin, dan pada tahun 2021 

terdapat 22 pasangan pengantin. 

Pada data di atas diperoleh jumlah pasangan pengantin yang 

melaksanakan ramalan laghauk yaitu pada tahun 2020 terdapat 24 pasangan, 

yang melaksanakan ramalan laghauk sebanyak 13 pasangan dan pada tahun 

2021 terdapat 22 pasangan, yang melaksanakan ramalan laghauk sebanyak 14 

pasangan. Sebelum melaksanakan pernikahan tersebut, calon pasangan 

pengantin menanyakan kepada tukang laghauk tentang nasibnya apakah 

bernasib baik atau tidak yang akan dijadikan sebagai kewaspadaan dalam 

menempuh kehidupan pernikahan nantinya.  

 Melaksanakan ramalan laghauk sudah menjadi kebiasaan masyarakat 

terdahulu. Dimana laghauk dilaksanakan sebelum adanya ikatan antara calon 

pasangan pengantin yang melaksanakan pertunangan yang dilakukan oleh 

pasangan itu sendiri maupun orang tua pasangan agar mereka dapat 

mempertimbangkan kembali kelanjutan hubungannya. laghauk merupakan 

salah satu cara yang digunakan dalam meramal nasib calon pasangan 

pengantin oleh masyarakat Nagari Kudu Gantiang Barat.  

 Nagari Kudu Gantiang Barat adalah salah satu Nagari yang terdapat di 

Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten 

Padang Pariaman Nomor 1 tahun 2013 tentang pembentukkan 43 (empat 

puluh tiga) pemerintahan nagari di Kabupaten Padang Pariaman dan peraturan 
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Bupati No.35 tahun 2016 tentang pembentukan 43 Nagari di Kabupaten 

Padang Pariaman Nagari Kudu Gantiang menjadi 2 Nagari yaitu: Nagari 

Kudu Gantiang dan Nagari Kudu Gantiang Barat. Pada tahun 2016 Nagari 

Kudu Gantiang Barat mekar dan menjadi Nagari baru yang terdiri dari 4 

(empat) korong yaitu: Korong Sungai Kalu, Korong Tigo Jerong, Korong 

Kolam Janiah, dan Korong Talau.  

 Laghauk adalah ramalan nasib baik dan buruk calon pasangan 

pengantin yang dalam melaksanakan pernikahan. Ramalan laghauk 

menggunakan media nama kedua belah pihak dan huruf hijaiyah yang akan 

dihitung dengan batu kerikil dan jejari tangan. Setelah dilakukan laghauk 

maka hasilnya adalah jika nasib baik akan diteruskan pernikahannya tetapi 

jika nasib tidak baik ada yang tetap melanjutkan hubungannya, tapi akan 

mengalami beberapa hal sesuai hasil laghauk pasangan tersebut seperti ada 

orang yang disengsarakan, ekonomi memburuk, kecelakaan dan lain 

sebagainya. Apapun hasil laghauk yang disampaikan oleh tukang laghauk, 

keputusannya dikembalikan kepada pihak yang menanyakan laghauk tersebut.  

 Laghauk ini dilakukan disaat sebelum adanya ikatan antara kedua 

belah pihak misalnya melangsungkan pertunangan, sehingga tukang laghauk 

akan lebih mudah meramal nasib apa saja yang akan dialami oleh calon 

pasangan tersebut selama usia pernikahan. Tukang laghauk ini adalah orang 

tertentu yang pandai dalam laghauk, kepandaian yang didapatkan adalah hasil 

turun-temurun dari ayahnya atau sama siapa mereka berguru. Tempat 

pelaksanaan ramalan laghauk adalah biasanya di rumah tukang laghauk, 
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pasangan pengantin dan keluarganya yang mendatangi rumah tukang laghauk 

dan tempat pelaksanaannya tidak ditentukan jika bertemu di jalan pun 

pasangan pengantin bisa langsung menanyakan kepada tukang laghauk 

ramalan nasib yang akan dialami mereka.  

 Keunikan dari laghauk ini adalah biasanya orang-orang meramal nasib 

menggunakan media kartu tarot akan tetapi tukang laghauk menggunakan 

media yang berbeda dalam meramal nasib calon pasangan pengantin yaitu 

dengan jari tangan dan batu kerikil. Tukang laghauk ini juga berstatus sebagai 

katik yang paham akan agama akan tetapi menggunakan ramalan laghauk 

dalam meramal nasib calon pasangan pengantin karena pelaksanaan laghauk 

ini akan dikaitkan dengan huruf hijaiyah.  

Berikut beberapa penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang relevan dengan judul peneliti adalah: Riyan Hidayat (2018) 

dengan judul penelitian Perhitungan Nama Calon Pasangan Pengantin 

Menurut Kaidah Abjadiyyah Hisab Jumal Kabir penelitian ini menjelaskan 

tentang perhitungan nama calon pasangan pengantin menurut kaidah 

Abjadiyyah Hisab Jumal Kabir. Kaidah itu merupakan suatu pola atau 

sunnatullah yang telah disusun oleh ulama-ulama terdahulu. Apabila hitungan 

mereka baik menurut metode abjadiyyah dan hisab jumal kabir, maka baik 

pula hubungan mereka nantinya. Dan apabila mereka tidak cocok maka akan 

dapat kemudharatan jika mereka melangsungkan pernikahan.  

 Shinta Mutiara Rezeki (2010) Ramalan Kopi, Studi Antropologi 

Kognitif Pelaku Ramalan Kopi di Kota Padang dengan hasil penelitian adalah 
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pasien ngopi yang meyakini ramalan kopi di kota padang karena media kopi 

lebih kopi untuk meramal lebih jelas, karena sesuatu yang ingin dilihat oleh 

pasien lebih jelas tergambar pada garis kopi dibandingkan ramalan lain. 

Dengan keyakinan bahwa kopinya masuak, curhat dan diskusi dengan suhu, 

picayo ndak picayo, kalau masuak baru picayo. 

Muhammad Desra (2013) “Batu Angkek-angkek di Balai Tabuh: Studi 

Etnosains pada Masyarakat Nagari Tanjung, Kecamatan Sungayang, 

Kabupaten Tanah Data dengan hasil penelitian mengungkapkan masyarakat 

Nagari Tanjung yang masih meyakini batu angkek-angkek karena beberapa 

alasan yaitu batu tu sakti, sajak saisuak kami picayo, banyak nan tasuo, dan 

untuk menghadapi jalan hidup yang tidak jelas. 

Sarah Arifin (2018) “Kajian DalinUrf Terhadap Tradisi Penetuan 

Calon Pasangan Perkawinan Berdasarkan Weton Pada Masyarakat Dukuh 

Wiro Desa Wiro Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten” dengan temuan 

penelitian ini menjelaskan bahwa perhitungan weton dalam menentukan calon 

pengantin merupakan ‘urf 'amali , karena tradisi tersebut merupakan suatu 

tradisi yang berupa perbuatan. Masyarakat Desa Wiro menggunakan hitungan 

weton, apabila hitungan weton cocok atau sesuai dengan pedoman primbon, 

maka perkawinan dapat dilanjutkan dan sebaliknya jika tidak cocok atau atau 

tidak sesuai dengan primbon maka ada ritual tertentu agar dapat melanjutkan 

perkawinan.  

Rindu Adelia Anisya (2020) “Meramal Nasib Sebagai Fenomena 

Sosial Dari Masyarakat Minangkabau Di Padang” dengan hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa praktek magi dalam meramal nasib yang menjadi tren 

saat ini adalah kebiasaan baru yang bukan berasal dari Minangkabau. Awalnya 

adalah ramalan kopi saja, kemudian ditambahkan dengan kartu remi dan tarot 

agar semakin membuat puas pasien.  

Rif’ah, A & Indana (2021) “Keyakinan dan Praktik Masyarakat 

Muslim Jawa Terhadap Perhitungan Weton Bagi Calon Pasangan Pengantin”. 

Hasil penelitiannya adalah Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 

sepuluh pasangan dan seorang pemuka agama sangat meyakini perhitungan 

weton karena akan mendatangkan berkah dan kebahagiaan serta terhindar dari 

hal-hal yang tidak diinginkan setelah pernikahan. Amalan menghitung weton 

adalah calon mempelai mendatangi seorang tokoh agama yang mengerti 

tentang perhitungan weton kemudian mereka menghitung weton berdasarkan 

jumlah hari dan pasarannya. Ada juga yang menampik arti dari perhitungan 

weton yang tidak baik dengan tetap melangsungkan pernikahan, setelah 

pernikahan terbukti maknanya tidak baik itu terjadi, kemudian mereka 

kembali ke pemuka agama untuk meminta solusi berupa pernikahan. 

pembaharuan (Tajadud Nikah).  

Riki Candra (2020) “Tradisi Laghauk dalam Penentuan Pasangan 

Perkawinan di Kenagarian Manggopoh Kec. Lubuk Basung Kab. Agam”. 

Hasil penelitian adalah pada masyarakat Nagari Manggopoh terdapat  

pelaksanaan Laghauk dengan beragam atau berbeda, ada sebagian masyarakat 

yang bahkan membatalkan pertunangan disebabkan karena Laghauk nya tidak 

baik, tetapi ada juga yang tetap melanjutkannya dan menganggapkan hasil 
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ramalan laghauk yang tidak baik sebagai peringatan atau sebagai rambu-

rambu dalam membina rumah tangga.  

Berdasarkan studi relevan di atas yang dilakukan peneliti memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Persamaannya 

terletak pada permasalahan penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang 

masalah ramalan laghauk sedangkan perbedaanya terletak pada fokus yang 

ingin peneliti teliti. Pada penelitian sebelumnya lebih fokus meneliti tentang 

pelaksanaan laghauk dan dampak positif dan negatif dari laghauk tersebut, 

jika hasil ramalan laghauk kurang baik maka dijadikan kewaspadan dalam 

berumah tangga dan ada juga pasangan yang membatalkan pertunangan 

karena hasil ramalan laghauk kurang baik. Sementara itu fokus penelitian 

peneliti adalah bagaimana pengetahuan masyarakat Nagari Kudu Gantiang 

Barat pada ramalan laghauk . 

Berbicara perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong 

masyarakat untuk meyesuaikan diri dan beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Perkembangan zaman tersebut telah membawa perubahan-perubahan 

disegala bidang termasuk dalam hal kebudayaan pernikahan. Sehingga 

kebudayaan yang di anut akan mengalami pergeseran dan perubahan seiring 

dengan perkembangan masyarakat atau kelompok itu sendiri. Setiap manusia 

semasa dalam hidupnya pasti akan mengalami perubahan, dan perubahan yang 

terjadi dalam masyarakat merupakan suatu yang normal (Yusuf Azis A, 2018). 

Pada masyarakat modern sekarang sudah mengalami perubahan. 

Perubahan itu sendiri terlihat dari tingkat pendidikan kearah yang lebih baik 
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dan pola pikir masyarakat Nagari Kudu Gantiang Barat yang sudah 

mengalami kemajuan. Menurut William Ogburn dalam Elly M Setiadi (2007) 

perubahan sosial budaya adalah perubahan yang terjadi pada unsur-unsur 

kebudayaan baik bersifat materil maupun nonmaterial. Seperi halnya teknologi 

dapat mempengaruhi pola pikir maupun perilaku masyarakat. Tidak hanya itu 

masyarakat Nagari Kudu Gantiang Barat juga menganut kepercayaan agama 

Islam dimana tidak diperbolehkan melaksanakan ramalan laghauk. Akan 

tetapi ramalan laghauk ini masih dilaksanakan oleh masyarakat Nagari Kudu 

Gantiang Barat sampai sekarang. (Setiadi Elly M. dan Usman K. 2011)  

Fenomena di atas membuat peneliti tertarik untuk mengkaji penelitian 

tentang bagaimana pengetahuan  masyarakat pada ramalan laghauk yang 

masih eksis sampai sekarang dengan fokus penelitian adalah pada anggota 

masyarakat yang melaksanakan aktivitas ramalan laghauk. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian yaitu “Laghauk: Ramalan 

Nasib Calon Pasangan Pengantin Studi Etnosains pada Masyarakat Nagari 

Kudu Gantiang Barat Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang 

Pariaman”. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas fokus penelitian ini adalah 

bagaimana pengetahuan masyarakat Nagari Kudu Gantiang Barat pada  

ramalan laghauk yang masih eksis sampai sekarang. Pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah pada masyarakat modern sekarang sudah 

mengalami perubahan. Perubahan itu sendiri terlihat dari tingkat pendidikan 
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kearah yang lebih baik dan pola pikir masyarakat Nagari Kudu Gantiang Barat 

yang sudah mengalami kemajuan. Tidak hanya itu masyarakat Nagari Kudu 

Gantiang Barat juga menganut kepercayaan agama Islam dimana tidak 

diperbolehkan melaksanakan ramalan laghauk sedangkan ramalan laghauk ini 

masih dilaksanakan oleh masyarakat Nagari Kudu Gantiang Barat sampai 

sekarang.  

Bertolak dari pokok persoalan tersebut, maka dapat diajukan 

pertanyaan penelitian yaitu: bagaimana pengetahuan masyarakat Nagari Kudu 

Gantiang Barat pada ramalan laghauk yang masih eksis sampai sekarang ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan mendeskripsikan  

tentang pengetahuan masyarakat Nagari Kudu Gantiang Barat pada ramalan 

laghauk yang masih eksis sampai sekarang. 

D.Manfaat Penelitian 

1.Akademis 

Penelitian yang dilakukan tentang laghauk: ramalan nasib calon pasangan 

pengantin di Nagari Kudu Gantiang Barat Kecamatan V Koto Timur 

Kabupaten Padang Pariaman diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan 

literatur di bidang antropologi agama, antropologi kognitif dan sebagai bahan 

ajar mata pelajaran sosiologi di sekolah. 

2. Praktis  

 Hasil dari penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat kepada pembaca 

dan bagi masyarakat Nagari Kudu Gantiang Barat untuk mengetahui secara 
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rinci tentang Laghauk: ramalan nasib calon pasangan pengantin di Nagari 

Kudu Gantiang Barat dan masyarakat juga dapat mendokumentasikan 

kebudayaannya. 


